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ABSTRAK

Yupita Tri Rejeki: ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
DITINJAU DARI KEPERCAYAAN DIRI KELAS X SMK PGRI 2 KEDIRI PADA MATERI
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL, Pendidikan Matematika, FKIP UN PGRI
Kediri, 2019.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat melakukan Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL) di salah satu SMK Kota Kediri bahwa secara umum, ada lebih dari 60% siswa dalam suatu
kelas masih kurang mampu dalam menyampaikan ide matematika dalam diskusi kelas maupun
dalam menyelesaikan tugas dari guru. Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah cenderung
menghindari situasi komunikasi karena takut orang lain mengejek atau menyalahkan pendapatnya.
Sedangkan seorang siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi ia lebih cenderung berani dan yakin
akan kemampuan diri mereka sendiri dan akan berpengaruh terhadap kemampuan dalam memecahkan
suatu permasalahan.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau
dari kepercayaan diri siswa pada materi SPLDV. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 siswa yang telah dikategorikan dalam kemampuan
komunikasi matematis siswa ditinjau dari kepercayaan diri tinggi, sedang dan rendah. Keenam subjek
tersebut kemudian diberikan tes kemampuan kemampuan komunikasi matematis dengan indikator a)
memahami dan menjelaskan informasi yang terdapat pada soal dalam bentuk lisan maupun tulisan; b)
menginterpretasikan informasi dan ide dalam model matematika; ¢) menghubungkan ide dan
informasi untuk menentukan solusi penyelesaian dan d) menarik kesimpulan dari solusi matematika
kedalam kehidupan nyata.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah subjek yang memiliki kepercayaan diri tinggi mampu
memenuhi semua indikator, untuk subjek yang memiliki kepercayaan diri sedang mampu memenuhi 2
indikator saja sedangkan untuk subjek yang memiliki kepercayaan diri rendah tidak mampu memenubhi
semua indikator, hanya memenuhi satu indikator.

KATA KUNCI :Kemampuan Komunikasi Matematis, Kepercayaan diri
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l. LATAR BELAKANG

“Kemampuan komunikasi matematis
adalah suatu cara siswa untuk menyatakan
dan menafsirkan gagasan-gagasan
matematika secara lisan maupun tertulis,
baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram,
rumus, ataupun demonstrasi” (Prayitno,
2013).

Kemampuan komunikasi menjadi penting

Suwarsono, & Siswono,
ketika diskusi antar siswa dilakukan,

dimana  siswa  diharapkan  mampu

menyatakan, menjelaskan,
menggambarkan, mendengar, menanyakan
dan bekerjasama sehingga dapat membawa
siswa pada pemahaman yang mendalam
tentang matematika.

Menurut NCTM (Wijaya, 2012: 72),
menempatkan komunikasi sebagai salah
satu bagian penting dalam matematika dan
pendidikan matematika. Melalui kegiatan
komunikasi, siswa dapat bertukar gagasan
dan sekaligus mengklarifikasi pengetahuan
yang mereka peroleh dalam pembelajaran.

Kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan siswa
dalam menyampaikan ide matematika
baik secara lisan maupun tulisan. Tugas
menulis merupakan salah satu cara untuk
membentuk kecakapan komunikasi
matematik. Tugas menulis diartikan sebagai
tugas bagi siswa untuk mengorganisasi,
merangkum, dan mengkomunikasikan
pemikiran mereka secara tertulis. Menurut
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Walle (2002: 5) menyatakan bahwa cara
terbaik untuk berhubungan dengan suatu
ide adalah mencoba menyampaikan ide
tersebut kepada orang lain. Dengan
berkomunikasi siswa dapat
mengembangkan kemampuan berbicara,

meningkatkan kosa kata, menulis ide-ide

secara sistematis, dan memiliki
kemampuan belajar yang baik.
Berdasarkan hasil observasi

peneliti pada saat melakukan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) di salah satu
SMK Kota Kediri bahwa secara umum,
ada lebih dari 60% siswa dalam suatu
kelas masih kurang mampu dalam
menyampaikan ide matematika dalam
diskusi kelas maupun dalam
menyelesaikan tugas dari guru. Pada saat
guru melakukan diskusi kelas dan tanya
jawab, hanya 30% siswa yang mampu
mengemukakan pendapatnya. Sedangkan
siswa yang lain ketika ditanya mereka
kesulitan dalam menjawab pertanyaan dan
ada rasa kurang percaya diri saat
mengungkapkannya. Selain itu, ada 70%
siswa yang mengalami kesulitan saat
memberikan  kesimpulan pada akhir
pembelajaran. Misalkan guru memberikan
sebuah permasalahan atau soal
matematika kepada siswa, hanya 40%
siswa yang Dbisa menjawab dan

menyelesaikan  permasalahan tersebut
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tetapi siswa tersebut sulit untuk
memprentasikan hasil penyelesaiannya.
Padahal

matematika,

dalam  pembelajaran

kemampuan  komunikasi
matematis yang dimiliki siswa sangat
penting sehingga dapat digunakan untuk
meyakinkan orang lain (NCTM, 2000).
“Belajar dengan kepercayaan diri yang
dimiliki dapat digunakan untuk berani
mengemukakan gagasan baru sehingga
siswa dapat berhasil dalam belajar
matematika” (Tandiling, 2012; Marlina,
dkk., 2014; Yates, 2002). Dengan adanya

rasa  percaya  diri, siswa  dapat

mengkomunikasikan  gagasan  mereka
untuk memperjelas ide dalam
penyelesaian masalah yang mereka

ungkapkan. Dimana belajar komunikasi

dalam matematika membantu

perkembangan interaksi dan
pengungkapan ide-ide di dalam kelas
karena siswa belajar dalam suasana aktif.
Materi sistem persamaan linear dua
variabel salah satu materi pelajaran
matematika yang dianggap sulit oleh siswa
dimana dalam penyelesaiannya seorang
siswa dituntut untuk memahami kemudian
mengubah soal yang diberikan kedalam
bentuk matematika, sehingga banyak siswa
yang mudah menyerah dan mengeluh ketika
diminta untuk mengerjakan soal di depan
kelas, siswa takut secara berlebihan dan

merasa tak yakin dengan jawabannya.
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Melalui materi matematika tentang sistem
persamaan linear dua variabel yang telah
dipelajari, siswa diharapkan dapat
memecahkan soal berbentuk verbal; yaitu
soal berbentuk cerita dan kemampuan
mengubah soal verbal menjadi model
matematika, serta dapat
mengkomunikasikan ~ pendapatnya  di
dalam kelas dengan percaya diri.
“Kepercayaan diri adalah rasa yakin
atau keyakinan pada kemampuan yang
dimiliki untuk mewujudkan tujuan atau
target” (Adywibowo, 2010: 40). Hambly
(1995: 3) berpendapat bahwa “kepercayaan
diri adalah perasaan dan anggapan yang
penuh keyakinan bahwa dirinya memiliki
kemampuan dengan keadaan dirinya yang
baik, sehingga seseorang akan mampu
tampil dan bertindak penuh keyakinan”.
Kepercayaan diri merupakan kemampuan
seseorang dalam mengatasi permasalahan

dengan langkah tepat, kreatif dan mampu

menyesuaikan diri  dengan lingkungan
sosialnya. Siswa yang memiliki
kepercayaan  diri  rendah  cenderung

menghindari situasi komunikasi karena
takut orang lain  mengejek  atau

menyalahkan  pendapatnya.  Sedangkan
seorang siswa yang memiliki kepercayaan
diri tinggi ia lebih cenderung berani dan
yakin akan kemampuan diri mereka sendiri
dan akan berpengaruh terhadap kemampuan

dalam memecahkan suatu permasalahan.

simki.unpkediri.ac.id
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Dari uraian di atas maka penulis
akan melakukan penelitian dengan judul
“ANALISIS KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
KELAS X SMK PGRI 2 KEDIRI
DITINJAU DARI KEPERCAYAAN DIRI
PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL”

Pada pemaparan diatas peneliti

merumuskan  permasalahan  sebagai
berikut:
. Bagaimana kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas X SMK PGRI 2
Kediri dengan kepercayan diri tinggi pada

materi  sistem persamaan linear dua
variabel?
. Bagaimana kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas X SMK PGRI 2

Kediri dengan kepercayan diri sedang pada

materi sistem persamaan linear dua
variabel?
. Bagaimana kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas X SMK PGRI 2
Kediri dengan kepercayan diri rendah pada
materi  sistem persamaan linear dua
variabel?
Adapun tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Untuk
komunikasi
SMK PGRI 2 Kediri dengan kepercayan

diri tinggi pada materi sistem persamaan

mendeskripsikan  kemampuan

matematis siswa kelas X

linear dua variabel.
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2. Untuk
komunikasi
SMK PGRI 2 Kediri dengan kepercayan
diri sedang pada materi sistem persamaan

mendeskripsikan  kemampuan

matematis siswa kelas X

linear dua variabel.
3. Untuk

komunikasi

mendeskripsikan  kemampuan
matematis siswa kelas X
SMK PGRI 2 Kediri dengan kepercayan
diri rendah pada materi sistem persamaan
linear dua variabel.

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat
memberi manfaat sebagai berikut:

1. Secara Praktis

a. Memberikan paradigma baru kepada
guru bahwa dalam proses pembelajaran
harus mempersiapkan model
pembelajaran yang bisa membangun peran
keaktifan serta membangun rasa percaya
diri siswa.
lebih

percaya diri mengomunikasikan pendapat

b. Membantu siswa untuk
dalam pembelajarannya karena model
pembelajaran yang sesuai dengan gaya
belajar siswa.

c. Memberikan masukan dan
pertimbangan guru dalam perbaikan mutu
pendidikan melalui pembelajaran dengan
memperhatikan gaya belajar yang dimiliki
siswa pada pelajaran bidang matematika.
2. Secara Teoris
Hasil dari penelitian ini dapat menambah
wawasan dan pengetahuan bagi peneliti

dalam hal komunikasi dan kepercayaan

simki.unpkediri.ac.id
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diri siswa dalam pembelajaran langsung
serta dapat dijadikan sumber informasi

yang bermanfaat bagi dunia pendidikan.

II. METODE
I. Pendekatan Penelitian
Sesuai

dengan tujuan dalam

penelitian ini  yaitu mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis siswa
ditinjau dari kepercayaan diri siswa pada
materi sistem persamaan linear dua
variabel maka pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Menurut Patilima (2007: 4) “pendekatan
kualitatif tidak memiliki aturan, prosedur
tetap, lebih terbuka dan terus berkembang
sesuai dengan kondisi lapangan”.
I1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini  peneliti
mengambil jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif bersifat deskriptif dikarenakan
penelitian  deskriptif ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena yang bersifat alamiah ataupun
rekayasa manusia. Penelitian deskriptif
kualitatif dirancang untuk memahami dan
menggambarkan suatu fenomena pada
situasi yang alami dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata
dan bahasa. Sementara itu, data yang

dideskripsikan dalam penelitian ini adalah
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data kualitatif mengenai kemampuan
komunikasi matematis siswa ditinjau dari
kepercayaan diri siswa pada SMK PGRI 2
Kediri pada sistem persamaan linear dua

variabel.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Sesuai dengan pemaparan di atas
bahwa penelitian ini dilakukan dengan 2
tahap. Pada tahap pertama penelitian
dilakukan di dalam kelas, dimana siswa
diberikan tes angket kepercayaan diri yang
berisi 27 butir pernyataan untuk seluruh
siswa di kelas tersebut. Kemudian diambil 6
siswa yang menjadi subjek penelitian.
Sedangkan pada tahap ke 2 penelitian
dilakukan pada jam istirahat, dimana 6
siswa yang menjadi subjek penelitian
tersebut diberikan tes soal kemampuan
komunikasi matematis pada materi sistem
persamaan linear dua variabel yang berisi 2
butir soal yang dilanjutkan dengan
pengajuan pertanyaan wawancara pada

siswa.

Penggolongan kepercayaan diri
dihitung dengan menggunakan standart
deviasi. Dari perhitungan (terlampir)
diperoleh skor rata-rata 70.601, dengan
rentang skor > 76,125 untuk siswa yang
memiliki kepercayaan diri tinggi terdapat 5
siswa. Sedangkan rentang skor 65,078 <

n < 76,125 terdapat 11 siswa yang

simki.unpkediri.ac.id
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memiliki kepercayaan diri sedang. Setelah
itu rentang skor < 65,078 untuk 4 siswa

yang memiliki kepercayaan diri rendah.

Berdasarkan  paparan  data  dan

pembahasan  yang telah  dijelaskan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Subjek yang memiliki kepercayaan
diri tinggi mampu memenuhi 4 indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu:
a) memahami dan menjelaskan informasi
yang terdapat pada soal dalam bentuk lisan
maupun tulisan; b) menginterpretasikan
informasi dan ide dalam model matematika;
¢) menghubungkan ide dan informasi untuk
menentukan solusi penyelesaian; dan d)
menarik kesimpulan dari solusi matematika
kedalam kehidupan nyata. Dari hasil
pembahasan pada bab iv, T1 dan T2
mampu memenuhi 4 indikator tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa T1 dan T2
komunikasi

memiliki kemampuan

matematis dengan kepercayaan diri yang
tinggi.

2. Dari hasil data tes dan wawancara
pada bab iv subjek S1 dan S2 memiliki
kepercayaan diri sedang. Dimana hanya
terdapat 2 indikator ~ kemampuan
komunikasi matematis yang terpenuhi yaitu
indikator b)

informasidan ide dalam model matematika

menginterpretasikan

dan d) menarik kesimpulan dari solusi
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matematika kedalam kehidupan nyata.

Sedangkan indikator kemampuan
komunikasi matematis yang kurang mampu
dipenuhi oleh subjek S1 dan S2 yaitu
indikator a) memahami dan menjelaskan
informasi yang terdapat pada soal dalam
bentuk lisan maupun tulisan dan c)
menghubungkan ide dan informasi untuk
menentukan solusi penyelesaian. Hal ini
sejalan
Mousley (Lasadi 2012: 19) Komunikasi

sekedar

dengan pendapat Sullivan &
matematis bukan hanya
menyatakan ide melalui tulisan tetapi lebih
luas lagi yaitu kemampuan siswa dalam hal
mencakap, menanyakan, klarifikasi, bekerja
sama (sharing), menulis dan akhirnya
melaporkan apa yang telah dipelajari

3. Dari hasil pembahasan data pada bab
iv, subjek yang memiliki kepercayaan diri
rendah adalah R1 dan R2. Kedua subjek
tersebut memiliki kepercayaan diri rendah
karena ada 3 indikator kemampuan
komunikasi matematis yang tidak terpenuhi
dan 1 indikator kurang mampu dipenuhi
oleh subjek R1 dan R2 yaitu indikator a)
memahami dan menjelaskan informasi yang
terdapat pada soal dalam bentuk lisan
untuk 3

maupun tulisan. Sedangkan

indikator kemampuan komunikasi
matematis yang tidak mampu dipenuhi
adalah indikator b) menginterpretasikan
informasi dan ide dalam model matematika;

c) menghubungkan ide dan informasi untuk

simki.unpkediri.ac.id
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menentukan solusi penyelesaian, dan d)
menarik kesimpulan dari solusi matematika
kedalam kehidupan nyata. Hal ini tidak
sejalan dengan pendapat Within (1992)
yang menyatakan kemampuan komunikasi
menjadi penting ketika diskusi antar siswa
dilakukan,

mampu

dimana siswa diharapkan

menyatakan, menjelaskan,
menggambarkan, mendengar, menanyakan
dan bekerjasama sehingga dapat membawa
siswa pada pemahaman yang mendalam

tentang matematika.

IV. PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
subjek yang memiliki kepercayaan diri
tinggi mampu memenuhi semua indikator,
untuk subjek yang memiliki kepercayaan
diri sedang mampu memenuhi 2 indikator
saja sedangkan untuk subjek yang memiliki
kepercayaan diri rendah tidak mampu
memenuhi  semua indikator, hanya
memenuhi satu indikator saja.

Berdasarkan kesimpulan penelitian di
atas, saran yang diberikan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

a. Bagi guru

Kemampuan komunikasi matematis
siswa sangat berpengaruh terhadap siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika
sehingga penting bagi guru untuk

memperhatikan situasi tersebut dalam

pembelajaran matematika. Guru diharapkan
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dapat mengembangkan model pembelajaran
yang bisa membangun peran keaktifan serta

membangun rasa percaya diri siswa
b. Bagi siswa

Siswa yang memiliki kemampuan

komunikasi matematis siswa dengan
kepercayaan diri rendah diharapkan mampu
untuk  lebih  percaya diri  dalam
mengomunikasikan pendapatnya supaya
tidak ketinggalan dalam pembelajaran.
dijadikan

tentang

Serta dapat sebagai  bekal

pengetahuan kemampuan
komunikasi matematis sehingga memiliki
motivasi untuk bersungguh-sungguh dalam

belajar dan menyelesaikan soal-soal.
c. Bagi peneliti lain

Hendaknya penelitian selanjutnya
dapat lebih mengembangkan pengetahuan
yang berkaitan dengan  kemampuan
komunikasi matematis dengan karakteristik
yang berbeda dan materi yang berbeda dan
memberikan  kontribusi  bagi  upaya

peningkatan mutu dan kualitas pendidikan.
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